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ABSTRAK 

 

Jumiati Aloatuan, Nim: 180302048. Dosen pembimbing I Corneli Pary, 

S.Pd, M.Pd, dan Dosen pembimbing II Heni Mutmainnah, M.Biotech dengan 

judul penelitian " Kepadatan Dan Keragaman Jenis Mollusca Di Pesisir Pantai 

Ora Desa Saleman Kecamatan Seram Utara Barat" Program Studi Pendidikan 

Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon. 

Mollusca,merupakan hewan bertubuh lunak yang terdiri dari 7 kelas yaitu. 

Aplacophora, Monoplacophora, Polyplacophora, Gastropoda, Bilvalvia, 

Scaphonpoda, dan Cephalopoda. Telah dilakukan penelitian mengenai studi 

kepadatan dan keragaman jenis Mollusca   di pesisir Pantai Ora Desa Saleman 

Kecamatan Seram Utara Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesies 

Mollusca kemudian untuk mengetahui indeks keragaman, kepadatan serta 

mengetahui kualitas fisika kimia perairan pada habitat Mollusca di Pesisir Pantai 

Ora Desa Saleman Kecamatan Seram Utara Barat. 

Tipe penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif penelitian ini dilakukan pada 

9 transek dan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling 

kemudian di identifikasi dan dilakukan perhitungan indeks keragaman, dan 

kepadatan. 

Berdasarkan hasil penelitia bahwa ditemukan sebanyak 9 Spesies dengan 

total keseluruhan 41 individu. Spesies yang didapatkan adalah Anadara granosa, 

Meretrix lyrata, Semele cordiformis, Placuna placenta, Lambis lambis, Olividae, 

Tridacna maxima, Strombus sp, Conus sp. Nilai Indeks Kepadatan yang 

didapatkan tertinggi terdapat pada jenis strombus sp dengan kepadatan sebesar 2 

Ind/m
2
, dan kepadatan terendah sebesar 0,4 Ind /m

2
 sedangkan untuk nilai Indeks 

Keanekaragaman tertinggi sebesar 0,344 dan yang terendah 0,152 ,Total jumlah 

keseluruhan sebesar 2, 088, maka indek keragaman pada pererairan pantai ora 

Desa saleman tergolong sedang  

Kata kunci: Kepadatan, Keragaman, Mollusca  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

 Provinsi Maluku merupakan salah satu kepulauan di Indonesia, dengan 

luas wilayah 581.376 km² yang terdiri dari luas lautan 527.191 km², dan luas 

daratan 54.185 km², atau sekitar 90% merupakan lautan, yang terletak antara 

230º-9º LS, dan 124º-136º BT. Dengan wilayah laut yang memiliki luas 527.191 

km², Maluku merupakan daerah yang dikelilingi oleh laut yang luas, topografi 

yang beranekaragam substratnya, baik berpasir, berbatu dan berupa timbunan.
1
 

Maluku dikenal dengan keindahan lautanya baik berupa terumbu karang maupun 

keindahan pantainya. 

 Pantai Ora merupakan salah satu pantai di Maluku yang terletak di Pulau 

Seram Kecamatan Seram Utara Maluku Tengah Maluku, Indonesia. Pantai yang 

berlokasi di ujung barat Teluk Sawai ini berada di sebelah Desa Saleman dan 

Desa Sawai, di tepi hutan Taman Nasional Manusela. Secara geografis Kabupaten 

Maluku Tengah pada umumnya beriklim laut tropis dan iklim musim. Hal ini 

disebabkan karena Maluku Tengah dikelilingi oleh laut yang luas, maka iklim laut 

tropis di daerah ini berlangsung seirama dengan iklim musim yang ada. Pantai Ora 

memiliki karakteristik pantai yang berpasir putih dengan air yang sangat jernih 

dan tenang dengan kekayaan terumbu karang, ikan dan aneka ragam biota laut 

lainnya. Karakteristik pantai yang beragam ini ternyata menyimpan banyak 

                                                             
1
 E, Yusron. 2009. Penelitian Kajian Diversitas Biota Laut Di Perairan Lombok Dan Sekitarnya. 

Mataram: Pusat Penelitian Oseonografi, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. 
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keragaman biota laut.
2
 Menurut Mulyadi wilayah pesisir pantai adalah suatu 

wilayah peralihan antara daratan dan lautan. Apabila ditinjau dari garis pantai 

(coastline), suatu wilayah pesisir (pantai) memiliki dua macam batas 

(boundaries), yaitu batas yang sejajar garis pantai (long shore) dan batas yang 

tegak lurus terhadap garis pantai (cross-shore).
3
 Biota laut yang banyak di 

temukan pada pesisir pantai di antaranya yaitu keong atau bivalvia. 

 Mollusca berasal dari bahasa Latin Molluscus, yang berarti lunak. Dari 

arti katanya saja sudah diketahui bahwa mollusca adalah hewan yang tekstur 

tubuhnya lunak. Mollusca termasuk hewan invertebrata atau hewan yang tidak 

bertulang belakang. Mollusca merupakan hewan lunak yang memiliki cangkan 

ataupun tidak memiliki cangkang. Contoh mollusca di antaranya adalah berbagai 

jenis siput, chiton, kerang-kerangan, serta cumi-cumi dan kerabatnya. 

            Bivalvia meliputi kerang, tiram, remis dan sebangsanya. Bivalvia memiliki 

tubuh lateral compresses (pipih pada salah satu sisi), dan tubuh bivalvia tertutup 

oleh cangkang yang berasal dari sekretnya sendiri dengan dua bagian yang disebut 

3 valves. Bivalvia tidak mempunyai kepala dan radula. Bivalvia tersebar luas 

dalam habitat laut, air tawar dan darat, tetapi lebih banyak terdapat di lautan. 

Kerang yang hidup pada masing - masing habitat memiliki organ khusus yang 

sudah terdapat seperti abyssal, kaki dan sifons. Kerang yang hidup menempel di 

substrat akan mengembangkan organ abyssal, sedangkan kaki tidak berkembang. 

Kerang yang hidup di substrat dasar perairan, organ kaki akan lebih berkembang 

                                                             
2
http://repository.trisakti.ac.id/usaktiana/index.php/home/detail/detail_koleksi/0/SKR/jud

ul/00000000000000087336/ 
3
 Mulyadi, S, Ekonomi Kelautan (Jakarta: PT Raja grafindo persada, 2007), h. 24 
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dan tidak memiliki abyssal. Kakinya berupa suatu sol atau telapak kaki yang lebar 

untuk melata dan mendorong hewan ini dengan gerakan otot atau gerakan bulu 

getar atau dengan kedua - duanya. Selain itu, organ kaki mengalami 

perkembangan, tergantung pada kedalaman kerang tersebut hidup dalam substrat.  

 Kerang merupakan hewan aquatik yang hidup pada substrat dasar perairan 

dan ada juga yang menempel pada substrat keras pada badan perairan. Kerang 

termasuk dalam kelas pelecypoda dalam kelompok moluska berdasarkan 

karakteristik yang dimiliki seperti kaki, insang dan dua keping cangkang. Kerang 

hidup pada semua tipe perairan yaitu air tawar, estuari dan perairan laut. Kerang 

laut terdistribusi dari daerah intertidal, perairan laut dangkal dan ada yang 

mendiami perairan laut dalam. Faktor biologi yang mempengaruhi kehidupan 

kerang laut adalah fitoplankton, zooplankton, zat organik tersuspensi dan makhluk 

hidup di lingkungannya. Kerang laut mendapatkan makanan dengan feeding filter 

menggunakan sifons.
4
 Secara ekologi, filtrasi yang dilakukan oleh kerang laut 

digunakan untuk menghindari kompetisi makanan sesama spesies. 

  

        Kelompok Mollusca sebagai organisme secara umum dijumpai di perairan 

laut terutama daerah pesisir pantai atau daerah intertidal. Banyak jenis bivalvia 

yang memiliki arti ekonomis seperti Anadara granosa (kerang darah), Anadara 

antiquate (kerang bulu), Mytilus viridis (kerang hijau), Crassos treacucullata 

(tiram bakau) sebagai perhiasan dan lainnya.  Berdasarkan latar belakang tersebut, 

                                                             
4
 Bachok, Z., P. L. Mfilinge dan M. Tsuchiya. 2006. Food Sources of Coexisting 

Suspension - Feeding Bivalves as Indicated by Fatty Acid Biomarkers, Subjected to The Bivalves 

Abundance on a Tidal Flat. Journal of Sustainability Science and Management. 1: 92-111. 

http://clade.ansp.org/obis/serch.php/19092 Diakses Tanggal7 desember 2013 
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penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang ''Kepadatan dan 

Keragaman Di Pesisir Pantai Ora Desa Saleman Kecamatan Seram Utara 

Barat ''. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Jenis-Jenis mollusca apa saja yang terdapat di pesisir pantai Ora Desa 

Saleman Kecamatan Seram Utara Barat ? 

2. Berapakah kepadatan mollusca yang terdapat di pesisir pantai Ora Desa 

Saleman Kecamatan Seram Utara Barat? 

3. Bagaimana keragaman jenis mollusca yang terdapat di pesisir pantai Ora 

Desa Saleman Kecamatan Seram Utara Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui jenis-jenis mollusca apa saja yang terdapat di pesisir 

pantai Ora Desa Saleman Kecamatan Seram Utara Barat. 

2. Untuk mengetahui kepadatan mollusca yang terdapat di pesisir pantai 

Ora Desa Saleman Kecamatan Seram Utara Barat. 

3. Untuk mengetahui keragaman jenis mollusca yang terdapat di pesisir 

pantai Ora Desa Saleman Kecamatan Seram Utara Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian yaitu sebagai berikut:  
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1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan informasi 

kepada masyarakat dan bermanfaat bagi Dinas Perikanan dan Kelautan 

mengenai keragaman jenis kerang (mollusca) di pesisir Pantai Ora Desa 

Saleman Kecamatan Seram Bagian Barat. 

2. Bagi mahasiswa yaitu sebagai tambahan ilmu biologi khususnya mata 

kuliah ekologi dalam bidang ekologi hewan laut dan zoologi 

invertebrata. 

3. Dapat memberikan manfaat pula dalam menambah ilmu pengetahuan 

serta wawasan bagi peneliti serta dapat dijadikan sebagai bahan acuan 

dalam melakukan penelitian yang selanjutnya. 

E. Defenisi Operasional  

 Agar tidak terjadi penafsiran yang keliru terhadap judul yang penulis kaji 

ini, maka dipandang perlu untuk menjelaskan beberapa istilah yang terdapat pada 

judul penelitian ini yaitu, sebagai berikut: 

1. Keragaman adalah perbedaan-perbedaan makhluk hidup yang berbeda 

jenis (spesies). Perbedaan itu dapat dijumpai pada sifat-sifat yang tampak 

antara lain: bentuk, warna, fungsi organ, tempat hidup dan lain-lain. 

Keragaman dapat meningkat dan menurun. Meningkatnya 

keanekaragaman mahkluk hidup dikarenakan adanya peristiwa-peristiwa 

perkawinan (reproduksi). 

2. Bivalvia merupakan salah satu kelas dari filum molluca yang terdiri atas 

7.000 jenis yang tersebar luas di seluruh dunia. Keberadaan bivalvia di 

perairan sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu, salinitas, 
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substrat, pH dan gerakan ombak. Salah satu jenis bivalvia yang hidup di 

daerah seperti ini yaitu Oatrea sp dan Gelonea cocxans, Pernaviridis, 

Corbicula fluminea, Arctica islandica, ostreidae dan beberapa jenis 

lainnya yang banyak terdapat digaris surut terendah, salah satunya adalah 

Tridacna gigas. 

3. Pesisir pantai adalah wilayah batas antara daratan dan laut, dimana 

wilayah daratan masih di pengaruhi oleh proses-proses dari laut 

meliputi pasang surut, gelombang, angin laut, dan intrusi air laut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Tipe Penelitian 

Tipe penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

eksperimen lapangan untuk memberikan gambar terkait kepadatan dan keragaman 

Mollusca Di Pesisir Pantai Ora Desa Saleman Kecamatan Seram Bagian Barat. 

B.  Lokasi dan waktu Penelitian 

 Penelitian ini berlokasi di pesisir pantai Ora Desa Saleman Kecamatan 

Seram Bagian Barat.  Penelitian ini di lakukan dari tangal 02 November 2022 s/d 

2 Desember 

C. Objek Penelitian 

 Objek dalam penelitian ini adalah jenis hewan mollusca yang diambil 

secara purposive sampling yakni daerah yang bisa dan memiliki hewan mollusca 

yang ditemukan di lokasi penelitian. 

D. Alat Dan Bahan 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 3.1Alat dan Fungsinya 
No Nama Alat Fungsi 

1  Meteran Mengukur panjang jarak antar transek dan 

kuadran 

2 Kayu/ patok Pembatas daerah jelajah 

3 Kamera Mendokumentasikan penelitian 
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4 Alat tulis Menulis data-data penelitian 

5 Tali raffia Pembatas daerah jelajah 

6 Thermometer Mengukur suhu air laut 

7 Handrefraktometer Mengukur salinitas 

8 Wadah (parteng) Tempat menaruh sampel 

9 pH meter Untuk mengukur pH perairan 

10 Do meter Untuk mengukur kadar oksigen terlarut 

 

2. Bahan Bahan 

Yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 3.2. Bahan dan Fungsinya 

No Nama bahan Fungsi 

1 Bivalvia Sampel penilitian 

2 Buku Jurnal indentifikasi Bivalvia
30

 Mengidentifikasi jenis-jenis bivalvia 

 

E. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan  

 Menyiapkan alat dan bahan  

2. Tahap Pelaksanaan  

1. Penelitian ini dilakukan pada pesisir Pantai Ora berbatu, berpasir dan 

berlumpur. 

2. Berdasarkan pasang tertinggi dan surut terendah dari perairan Pantai 

Ora Desa Saleman Kecamatan Seram Bagian Barat, maka daerah 

pengambilan sampel mollusca dibagi menjadi 9 transek. 

                                                             
30
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3. Lokasi yang sudah ditentukan di pasang transek pada pesisir pantai  

sepanjang 400 meter dengan jarak antara transek 50 meter serta lebar 

10 meter 

4. Di setiap transek di letakan kuadran pengamatan berukuran 1x1 m 

sebanyak 5 kuadran dengan jarak antara kuadran 5 meter. Kemudian 

mengamati sampel mollusca yang berada pada kuadran pengamatan 

yang dilaksanakan di Perairan Pantai Ora Desa Saleman Kecamatan 

Seram Bagian Barat. Pada lokasi pengamatan juga di ukur variabel 

lingkungan meliputi suhu, salinitas, DO, dan pH. 

5. Mengidentifikasi jenis-jenis mollusca yang di temukan pada setiap 

kuadran pengamatan. Hasil identifikasi dicatat dan kemudian 

dianalisis untuk mendapatkan nilai kepadatan dan keragaman 

mollusca. 

6. Pengambilan dokumentasi berupa foto dari jenis-jenis mollusca yang 

di temukan di lokasi penelitian. 

F. Desain Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode transek 

kuadran. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik purposive sampling.  
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                                                                                                                  30 m                                                                                                                                                                                                                

Gambar 3.1 Desain Transek 

 

G.  Teknik Analisis Data 

 Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini tentang kepadatan 

dan keragaman jenis mollusca di pesisir pantai Ora Desa Saleman Kecamatan 

seram Utara Barat, maka rumus yang   adalah sebagai berikut: 

1. Kepadatan Jenis Mollusca  

 Untuk mengetahui kepadatan jenis mollusca pada pesisir Pantai Ora Desa 

Saleman, maka rumus yang digunakan adalah menurut Odum sebagaimana yang 

dikutip oleh Riskevina sebagai berikut:
31

 

                                                             
31

Riskevina Q. Keragaman Jenis dan Distribusi Family Tridacnidae (Kerang Kimia) Di 

Peraiaran Kepulauan Seribu . Skripsi. UIN Syarif Hidaytullah, Jakarta 2014, hlm. 31. 

        

        

        

5 m 

        

1 x 1 m 
        

400 m 
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Kepadatan = 
                             

                                    
 

2. Keragaman Jenis Mollusca  

 

 Dimana: 

Pi = ∑ni/N 

H : Indeks keragaman Shannon-Wienner  

Pi : Jumlah individu suatu spesies/ jumlah total seluruh spesies  

ni : Jumlah individu spesies ke-i  

N : Jumlah total individu 

Kisaran nilai indeks keanekaragaman Shanon-Wienner (1949) dalam 

Purnawati (2003) adalah
25

 :  

H < 1      = Keragaman rendah 

1 < H< 3 = Keragaman sedang 

 H’> 3     = Keragaman tinggi 
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BAB V 

PENUTUP 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Studi Kepadatan dan 

Keragaman Jenis Mollusca Di Pesisir Pantai Ora Desa Saleman Kecamatan Seram 

Utara Barat, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

A.  Kesimpulan 

1.  Jenis Mollusca yang di temukan di pesisir Pantai Ora Desa Saleman 

Kecamatan Seram Utara Barat pada substrat berpasir, berbatu dan 

berlumpur berjumlah 9 spesies secara keseluruhan yaitu, Anadara 

granosa, Meretix lyrata, Semele cordiformis, Placuna Placenta, Lambis-

lambis, Olividae, Tridacna maxima, Stombus Sp, dan Conus Sp. 

2. Kepadatan jenis mollusca dengan kepadatan tertinggi ditemukan pada 

spesies Strombus sp dengan tingkat kepadatan sebesar 2 Ind/m
2 

dan 

kepadatan terendah sebesar 0,4 Ind/m
2 

. Jumlah total kepadatan sebesar 8,2 

Ind/m
2
 

3. Keragaman jenis mollusca yang terdapat di pesisir Pantai Ora Desa 

Saleman Kecamatan Seram Utara Tergolong Sedang dengan indeks 

keragaman 2,088 

B. Saran. 

1. Kepada pemerintah Provinsi Maluku seacara umum dan Pemerintah 

Kecamatan Seram Utara Baratd Secara khusus agar lebih meningkatkan 

upaya pelestarian laut pada daerah pesisir pantai Ora Desa Saleman  
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2. Kepada masyarakat diharapkan dapat menjaga kelestarian lingkungan laut 

sehingga kehidupan atau ekosistem yang ada di dalamnya terjaga  

3. Kepada pembaca atau peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan 

penelitian dalam menghitung kemerataan pada bivalvia  

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh faktor fisika kimia 

substrat (berpasir, berbatu, berlumpur) Di Pesisir Pantai Ora Desa Saleman 

Kecamatan Seram Utara Barat, terhadap kepadatan dan keanekaragaman 

Bivalvia. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Gambar 1.1 termometer                 Gambar 1.2 pH meter 

       Gambar 1.3 Handrefaktometer         Gambar 1.4 DO meter  

          Gambar 1.5 Tali raffia                                  Gambar 1.6 Meteran 
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        Gambar 1.7 Alat tulis                      Gambar 1.8 Ember dan botol plastik 
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Lampiran 2 

 

Gambar 2.1 lokasi  Penelitian 

 

 

Gambar. 2.2 Peletakan patok untuk penarikan garis transek  
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Lampiran 2  

Gambar 2.3 Pengukuran salinitas              Gambar 2.4 Pengukuran Suhu  

 

Gambar 2.5 Pengukuran pH.Perairan     Gambar 2.6 Pengukuran Oksigen Terlarut 

 

Lampiran 3 
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Data Hasil Penelitian Mollusca yang Ditemukan 

Tabel Transek 1 

NO Jenis K1 K2 K3 K4 K5 Jumlah 

1 Anadara 

gronosa 

- - - - - 0 

2 Meretrix lyrata 1 - - - - 1 

3 Semele cordiformis 1 - - - - 1 

4 Placuna placenta 1 - - - - 1 

5 Lambis-lambis - - - - - 0 

6 Olividea  - - - - - 0 

7 Tridacna maxima - - - - - 0 

8 Strombus sp - - - - - 0 

9 Conus sp  - - - - - 0 

       3 

 

Transek 2 

NO Jenis K1 K2 K3 K4 K5 Jumlah 

1 Anadara 

gronosa 

- 1 - - - 1 

2 Meretrix lyrata - - - - - 0 

3 Semele cordiformis - 1 - - - 1 

4 Placuna placenta - - 1 - - 1 

5 Lambis-lambis - - - - - 0 

6 Olividea  - - - - - 0 

7 Tridacna maxima - - 1 - - 1 

8 Strombus sp - - - - - 0 

9 Strombus sp - - - - - 0 

       4 
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Transek 3 

NO Jenis K1 K2 K3 K4 K5 Jumlah 

1 Anadara 

gronosa 

- - 1 - - 1 

2 Meretrix lyrata 1 - - - - 1 

3 Semele cordiformis - - 1 - - 1 

4 Placuna placenta - - - - - 0 

5 Lambis-lambis - - - - 1 1 

6 Olividea  - 1 - - - 1 

7 Tridacna maxima - - - 1 - 1 

8 Strombus sp - - - - - 0 

9 Strombus sp - - - - - 0 

       6 

Transek 4 

NO Jenis K1 K2 K3 K4 K5 Jumlah 

1 Anadara 

gronosa 

- - - 2 - 2 

2 Meretrix lyrata - - - 1 - 1 

3 Semele 

cordiformis 

- - - - - 0 

4 Placuna placenta - - - 1 - 1 

5 Lambis-lambis - - - 1 - 1 

6 Olividea  - - - - - 0 

7 Tridacna maxima - - - 1 - 1 

8 Strombus sp - - - - - 0 

9 Conus sp - - -- - 1 1 

       7 
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Transek 5 

NO Jenis K1 K2 K3 K4 K5 Jumlah 

1 Anadara 

gronosa 

- - - - - 0 

2 Meretrix lyrata - - - - 1 1 

3 Semele cordiformis - - - - - 0 

4 Placuna placenta - 1 - - - 1 

5 Lambis-lambis - - - - 1 1 

6 Olividea  - - - - - 0 

7 Tridacna maxima - - - - 1 1 

8 Strombus sp - - - 1 1 2 

9 Conus sp - - - - - 0 

       6 

 

Transek 6 

NO Jenis K1 K2 K3 K4 K5 Jumlah 

1 Anadara 

gronosa 

- - - - - 0 

2 Meretrix lyrata - - - - - 0 

3 Semele cordiformis - - 1 - - 1 

4 Placuna placenta - - - - - 0 

5 Lambis-lambis - - - - - 0 

6 Olividea  1 - - - - 1 

7 Tridacna maxima - - - - 1 1 

8 Strombus sp - - - - 1 1 

9 Conus sp - - - 1 - 1 

       5 
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Transek 7 

NO Jenis K1 K2 K3 K4 K5 Jumlah 

1 Anadara 

gronosa 

- - - - - 0 

2 Meretrix lyrata - - - - - 0 

3 Semele cordiformis - - - - - 0 

4 Placuna placenta - - - - - 0 

5 Lambis-lambis - - - - - 0 

6 Olividea  - - - - - 0 

7 Tridacna maxima - - - - - 0 

8 Strombus sp - - 1 1 1 3 

9 Conus sp - - - - - 0 

       3 

 

Transek 8 

NO Jenis K1 K2 K3 K4 K5 Jumlah 

1 Anadara 

gronosa 

- - - - - 0 

2 Meretrix lyrata - - - - - 0 

3 Semele cordiformis - 1 - - - 1 

4 Placuna placenta - - - - - 0 

5 Lambis-lambis - - - - - 0 

6 Olividea  - - - - - 0 

7 Tridacna maxima - - - - - 0 

8 Strombus sp - - - 1 1 2 

9 Conus sp - - - - - 0 

       3 
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Transek 9 

NO Jenis K1 K2 K3 K4 K5 Jumlah 

1 Anadara 

gronosa 

- - - - - 0 

2 Meretrix lyrata - 1 - - - 1 

3 Semele cordiformis - - 1 - - 1 

4 Placuna placenta - - - - - 0 

5 Lambis-lambis - - - - - 0 

6 Olividea  - - - - - 0 

7 Tridacna maxima - - - - - 0 

8 Strombus sp - - - 1 1 2 

9 Conus sp - - - - - 0 

       4 
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Rekapilasi Data dari seluruh kuadrat per transek 

 

No 

 

Jenis 

Transek  

Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Anadara 

gronosa 

0 1 1 2 0 0 0 0 0 4 

2 Meretrix 

lyrata 

1 0 1 1 1 0 0 0 1 5 

3 Semele 

cordiformis 

1 1 1 0 0 1 0 1 1 6 

4 Placuna 

placenta 

1 1 0 1 1 0 0 0 0 4 

5 Lambis-

lambis 

0 0 1 1 1 0 0 0 0 3 

6 Olividea  0 0 1 0 0 1 0 0 0 2 

7 Tridacna 

maxima 

0 1 1 1 1 1 0 0 0 5 

8 Strombus 

sp 

0 0 0 0 2 1 3 2 2 10 

9 Conus sp 0 0 0 1 0 1 0 0 0 2 
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Perhitungan Kepadatan Mollusca di Pantai Ora Desa Saleman 

Kepadatan mollusca merupakan jumlah individu bivalvia per transek dalam satuan 

luas , biasanya dinyatakan dalam satuan meter persegi , Rumus untu menghitung 

kepadatan seperti yang dikemukakan oleh riskevina sebagai berikut  

 

Kepadatan= 

 

  

Jumlah individu spesies (Ind 

Luas areal pengambilan sampel (m ²) 
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1. Kepadatan  

Anadara granosa  

K = 
     

     
 = 0,8 ind/m

2 

2. Kepadatan  

Meretrix Lyrata  

K = 
     

  
  = 1 ind/m

2 

3. Kepadatan  

Semele cordiformis  

K = 
     

 
 = 1,2 ind/m

2 

4. Kepadatan  

Placuna placenta   

K = 
     

 
 = 0,8 ind/m

2 

5. Kepadatan  

Lambis-lambis  

K = 
     

 
 = 0,6 ind/m

2 

6. Kepadatan  

 Olividae  

K = 
     

 
  = 0,4 ind/m

2 

7. vKepadatan  

Tridacna maxima 

K = 
     

 
  = 1 ind/m

2 

8. Kepadatan  

strombus sp 

K = 
      

 
 = 2 ind/m

2 

9. Kepadatan  

conus sp 
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K =  
     

 
  = 0,4 ind/m

2
 

Perhitungan Keanekaragaman Bivalvia di pesisir Pantai Ora Desa Saleman 

Untuk mengetahui tingkat keanekaragaman Mollusca di perairan pantai Ora Desa 

Saleman menggunakan indeks keanekaragaman Shanon – Whiner dengan rumus sebagai 

berikut  

 

Pi = ∑ni/N 

H : Indeks keragaman Shannon-Wienner  

Pi : Jumlah individu suatu spesies/ jumlah total seluruh spesies  

ni : Jumlah individu spesies ke-i   

N : Jumlah total individu 

Tabel Analisis Keragaman Shannon - Wiener 

No Nama spesies Ni Pi = ni/N ln Pi Pi ln Pi H´ 

1 Anadara granosa 4 4/41=0,097 In 0,097 = 

-2,333 

-0,226 0,226 

2 Meretrix lyrata 5 5/41=0,122 In 0,122  = 

-2,104 

-0,257 0,257 

3 Semele cordiformis 6 6/41=0,146 In 0,146 = 

-1,924 

-0,281 0,281 

4 Placuna placenta 4 4/41=0,097 In 0,097 = 

-2,333 

-0,226 0,226 

5 Lambis-lambis 3 3/41=0,074 In 0,074 = 

-2,604 

-0,193 0,193 

6 Olividae 2 2/41=0,049 In 00,49 =  -0,152 0,152 
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-3,015 

7 Tridacna maxima 5 5/41=0,122 In 0,122 = 

-2,104 

-0,257 0,257 

8 Strombus sp 10 10/41=0,244 In 0,244 = 

-1,410 

-0,344 0,344 

9 Conus sp 2 2/41= 0,049 In 0,049 = 

-3,015 

-0,152 0,152 

Jumlah  N 41 - -2.088 2,088 

Berdasarkan Rumus Indeks Keanekaragaman, yaitu H´=-∑     ln pi dimana pi 

ni/N maka:  

1. Anadara granosa 

Pi = 
  

 
 = 

 

  
 = 0,097 

H´=-∑     ln pi  

= 0,097  2,333 

= 0,2256 

2. Meretrix lyrata 

Pi = 
  

 
 = 

 

  
 = 0,122 

H´=-∑     ln pi  

= 0,122 -2,104 

= 0.257 

 

3. Semele cordiformis 

Pi = 
  

 
 = 

 

  
 = 0,146 

H´=-∑     ln pi  

= -0,146  1,924 

= 0,281 

4. Placuna placenta 

Pi = 
  

 
 = 

 

  
 = 0,097 

H´=-∑     ln pi  

=.0,097     33 

= 0,226 
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5. Lambis- lambis  

Pi = 
  

 
 = 

 

  
 = 0,073 

H´=-∑     ln pi  

= 0,073  2,604 

=     3 

6. Olividae 

Pi = 
  

 
 = 

 

  
 = 0,049 

H´=-∑     ln pi  

= 0,04   3,015 

=    152 

7. Tridacna maxima 

Pi = 
  

 
 = 

 

  
 = 0,122 

H´=-∑     ln pi  

= 0,12  -2,104 

= 0.257 

8. Strombus 

Pi = 
  

 
 = 

  

  
 = 0,244 

H´=-∑     ln pi  

= 0,24          

=     4 

9. Cornus sp 

Pi = 
  

 
 =

 

  
 = 0,049 

H´=-∑     ln pi  

= 0,04    3,015 

=   152 

Total indekes keragaman = 0,226 + 0,257+ 0,281+ 0,226+ 0,193+ 0,152+ 0,257+ 

0,344 + 0,152 = 2,088  
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Kriteria Indeks Shanon- Wiener 

Indeks Keragaman Kriteria Keragaman 

H´   Keragaman Rendah 

1 H´ 3 Keragaman Sedang 

H´   Keragaman Tinggi 

 

Kesimpulan: 

Berdasarkan hasil analisi dengan keanekaragaman Shannon – Wiener yang 

kemudia di seusaikan dengan kriteria Indeks Keanekaragaman maka nilai 

2,088   dengan demikian Indeks Keragaman yang hidup di daerah pesisir 

perairan pantai Ora Desa Saleman tergolong sedang  
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